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ABSTRAK 

Rochmani. 2017. Pengaruh Strategi PAIKEM Berbantuan LKS Berbasis 

Kontekstual Terhadap Keaktifan dan  Pemahaman Konsep Siswa. Skripsi. Jurusan 

IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing utama: Novi Ratna Dewi, M.Pd. dan pembimbing 

pendamping: Muhamad Taufiq, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Strategi PAIKEM, LKS Berbasis Kontekstual, Keaktifan Siswa, 

Pemahaman Konsep 

 

Hasil observasi di SMPN 1 Wanasari diperoleh informasi bahwa proses 

pembelajaran IPA kurang bisa meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep 

siswa. Berdasarkan informasi tersebut, maka diperlukan adanya strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan peahaman konsep siswa dan keaktifan 

siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu strategi PAIKEM. Strategi 

PAIKEM adalah sebuah pembelajaran aktif  inovatif kreatif efektif dan 

menyenangkan. Pembelajaran menggunakan strategi PAIKEM perlu adanya alat 

bantu pembelajaran supaya lebih efektif dan efisien. Alat bantu yang digunakan 

yaitu LKS berbasis Kontekstual. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual pada 

pembelajaran IPA terhadap keaktifan  dan  pemahaman konsep siswa. Desain 

penelitian yang digunakan ialah quasi-experimental desaign dengan bentuk 

Nonequivalent Control group desaign. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII B (kelas kontrol) dan VIII A (kelas eksperimen) diambil dengan teknik 

purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi dan metode tes. Pengaruh penerapan strategi PAIKEM terhadap 

pemahaman konsep dilihat dari hasil analisis korelasi biserial adalah 0,72123.  

Dengan besar koefisien determinasi sebesar 52%. Pengaruh penerapan strategi 

PAIKEM terhadap keatifan siswa dilihat dari peningkatan persentase keaktifan 

siswa yang menunjukkan adanya peningkatan persentase di setiap indikator. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan penerapan strategi PAIKEM 

berbantuan LKS berbasis kontekstual berpengaruh positif  terhadap keaktifan  dan  

pemahaman konsep siswa SMP. 
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ABSTRACT 

 
Rochmani. 2017. Pengaruh Strategi PAIKEM Berbantuan LKS Berbasis 

Kontekstual Terhadap Keaktifan  dan  Pemahaman Konsep Siswa. Skripsi. 

Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing utama: Novi Ratna Dewi, M.Pd. dan 

pembimbing pendamping: Muhamad Taufiq, M.Pd. 

 

Keywords: PAIKEM strategy, Contextual student worksheet, Student Activity, 

Conceptual Comprehesion. 

The result of observation from Junior High School 1 Wanasari is learning process 

of IPA not enough to increase student activity and conceptual comprehension. 

Based on the information, it needs the strategy of learning to increase conceptual 

comprehension of student and their activity. One of the strategies are PAIKEM 

strategy. Strategy PAIKEM is a learning active inovaive creatif effektive and fun. 

Learning used PAIKEM strategy also needs media learning so that it will be more 

effective and efficient. The media learning is contextual student worksheet. The 

purpose of this study is to know the influence of PAIKEM strategy using 

contextual student worksheet as the learning of IPA toward conceptual 

comprehension. Design of the study is quasi-experimental desaign used 

Nonequivalent control group design. The sample of the study is grade VIII B 

(control class) and VIII A (experimental class), taken by purposive sampling 

techique. Metode of data collection that used is the method of observation and test 

methods. The influence of the PAIKEM strategy toward conceptua; 

comprehension. Looked from the result of biserial correlation analysis about 

0,72123, the percentage of coefficient determination is about 52%. The influence 

of PAIKEM srategy toward student activity loked from the increasing of 

percentage of student activity shows the increasing of percentage in each 

indicators. According to the research result, it can be concluded that PAIKEM 

strategy using contextual student worksheet has positive influence toward student 

axtivity and conceptual comprehensian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia tak lepas dari lingkungan sekolah. Sekolah 

memiliki tugas untuk mengoptimalkan kemampuan siswa secara teoritis maupun 

praktik agar mereka dapat survive di era globalisasi dengan memanfaatkan 

peluang atau keterampilan praktis yang dimilikinya sebagai hasil pembelajaran di 

sekolah (Sutomo & Prihatin, 2015). Pembelajaran di sekolah dilakukan dengan 

kegiatan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan salah satu 

keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan ini bisa dilihat dari dua indikator yaitu 

keaktifan siswa selama proses belajar mengajar dan hasil belajar yang didapat 

siswa pada akhir pembelajaran (Mardiyan, 2012). Orientasi pembelajaran dalam 

konteks kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif melalui kompetensi sikap (tahu mengapa), 

keterampilan (tahu begaimana), dan pengetahuan (tahu apa) (Majid & Rochman, 

2014). Pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 berpedoman pada 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Pembelajaran yang berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi siswa. Muara akhir hasil 

pembelajaran adalah meningkatnya kompetensi siswa yang dapat diukur dalam 

pola sikap, pengetahuan, dan keterampilannya (Jauhar, 2011).  Pembelajaran ini 

berlaku untuk semua mata pelajaran di sekolah. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis (Wibowo & Suhandi, 2013). IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa fakta–fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Wibowo & Suhandi, 2013). Oleh sebab itu pembelajaran IPA 

membutuhkan sikap aktif siswa dalam kegiatan menguasai IPA secara 

keseluruhan. 
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Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Wanasari menemukan 

bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA di kelas. 

Pembelajaran IPA di dalam kelas seorang guru menuntut siswanya untuk ikut 

serta aktif dengan melakukan percobaan-percobaan atau demonstrasi hampir di 

setiap pertemuan. Permasalahan yang ditemukan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA dikelas masih minim. Siswa hanya mencapai satu indikator 

keaktifan dari  enam indikator menurut Sudjana yaitu siswa melaksanakan diskusi 

kelompok dan indikator lainnya belum memenuhi. Hasil wawancara dengan 

beberapa siswa menemukan bahwa siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran 

IPA. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang kurang diminati 

karena merasa materi IPA sulit dipahami dan harus banyak menghafal rumus-

rumus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nalasari et al. (2016) menemukan 

permasalahan proses pembelajaran dimanasiswa yang kurang aktif, bermalas-

malasan dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. Motivasi belajar siswa yang 

rendah karena beranggapan bahwa pelajaran IPA sulit dipahami, menjemukan dan 

membosankan mengakibatkan ada 40% dari jumlah siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi-materi IPA (Susilo, 2012). Menurut Destriantini et al. 

(2016) menyatakan bahwa kemampuan pengetahuan IPA siswa masih rendah. Hal 

tersebut terjadi karena model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan 

monoton siswa hanya duduk diam, mendengarkan dan mencatat informasi guru 

sehingga hasil belajar siswa pun masih belum sesuai harapan.  

Menurut Mashinta et al. (2015) bahwa model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru belum mengacu pada suatu proses pembelajaran aktif yang 

menyenangkan. Pembelajaran yang aktif inovatif kreatif dan menyenangkan 

sangat diperlukan untuk mengembangkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2013) menunjukan proses 

pembelajaran menerapkan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan 

karena siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2015) strategi 

PAIKEM dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al.  (2013) menunjukan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 

Model dan metode pembelajaran yang bervariatif diharapkan dapat membuat 

suasana menarik dan semangat belajar siswa meningkat dengan menggunakan 

strategi yang tepat. Kegiatan pembelajaran juga membutuhkan alat bantu 

tambahan untuk membantu mengarahkan pembelajaran sehingga lebih efesien dan 

efektif. Menurut Trianto dalam Saputri (2014) untuk menunjang proses 

pembelajaran terpadu khususnya mata pelajaran IPA dibutuhkan suatu media 

pembelaaran, akan tetapi media tersebut harus memiliki kegunaan yang dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait. Taufiq et al. (2014) melalui 

penggunaan alat bantu berupa media ini memberi harapan meningkatnya 

hubungan komunikasi sehingga dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yan 

maksimal. Salah satu alat bantu yang tepat yaitu Lembar kerja siswa (LKS).  

Menurut Majid & Rochman (2014) LKS merupakan salah satu jenis alat 

bantu pembelajaran. LKS dalam kegiatan belajar mengajar dapat dimanfaatkan 

pada tahap penanaman konsep karena LKS dirancang untuk membimbing siswa 

dalam mempelajari topik. Adanya bantuan LKS dalam pembelajaran maka 

mempermudah dan terarahnya kegiatan pembelajaran sehingga akan menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik. Menurut Saidah et al. (2014) 

menyatakan LKS digunakan sebagai acuan untuk memandu pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. Menurut Prastowo dalam Setyorini & Dwijananti (2014) 

menyatakan bahwa LKS adalah lembaran-lembaran tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa yang berfungsi untuk memancing siswa agar aktif dalam materi yang 

sedang dibahas sehingga pembelajaran IPA lebih menarik. 

Menciptakan pembelajaran IPA yang menarik dimulai dari pemahaman kita 

tentang dunia di sekitar kita, melalui pengalaman, baik secara inderawi maupun 

non inderawi (Parmin & Sudarmin, 2013). Pengalaman di dunia sekitar kita dapat 

diperoleh melalui lingkungan sekitar di sekolah, rumah maupun di masyarakat. 

Kegiatan pembelajaran dengan mengenali permasalahan-permasalahan yang ada 
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di kehidupan sehari-hari lebih menarik seperti lingkungan sekolah yang dapat 

digunakan sebagai tempat dan sumber belajar siswa. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arsana (2013) menyatakan bahwa implementasi 

pendekatan pembelajaran konstekstual berbantuan media lingkungan sekitar 

secara signifikan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA pada siswa. 

Lingkungan sekitar sekolah menyesuaikan dengan letak geografis dan kondisi 

sekolah.  

Inovasi pembelajaran melalui pendekatan dan permasalahan-permasalahan 

di lingkungan sekitar siswa sangat diperlukan untuk menanamkan sikap aktif yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Strategi yang dapat digunakan 

yaitu PAIKEM berbantuan LKS kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan 

siswa. LKS kontekstual merupakan media pembelajaran sebagai alat bantu 

mempermudah siswa dalam kegiatan belajar mengajar (Sani, 2014). Kegiatan 

belajar siswa yang masih monoton akan lebih aktif dan terarah dengan media 

bantu LKS berbasis pendekatan kontekstual. LKS berbasis kontekstual yang 

merupakan media pembelajaran sebagai petunjuk dan menuntun siswa dalam 

proses kegiatan belajar siswa.  

Berdasarkan uraian latar belakang telah dilakukan penelitian mengenai 

penggunaan strategi pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, telah dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif 

Kreatif Efektif dan Menyenangkan) berbantuan LKS berbasis kontekstual 

terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa”. 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual 

terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa? 

b. Seberapa besar pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis 

kontekstual terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa. 

1.3. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual 

terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa. 
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b. Mengetahui besar pengaruh stategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis 

kontekstual terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian eksperimen ini diharapkan memberikan pengembangan 

pengetahuan tentang “Strategi PAIKEM (pembelajaran aktif inovatif kreatif 

efektif dan menyenangkan) berbantuan LKS berbasis kontekstual terhadap 

keaktifan dan pemahaman konsep siswa” 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Peneliti 

a. Mengetahui pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual 

terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa. 

b. Memperoleh pengalaman penelitian pendidikan dengan menerapkan 

pendekatan PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual terhadap keaktifan 

dan pemahaman konsep siswa. 

c. Sebagai tugas akhir dalam menempuh pendidikan di bangku kuliah. 

1.4.2.2 Siswa 

a. Memberikan suasana yang menyenangkan dengan belajar langsung di 

lingkungan sekitar, sehingga siswa termotivasi untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

b. Tertanam sikap aktif yang terarah dalam kegiatan belajar dengan waktu yang 

efektif 

c. Melaui strategi PAIKEM mudahkan siswa dalam memahami konsep materi 

IPA. 

1.4.2.3 Guru 

a. Memotivasi guru untuk lebih meningkatkan ketrampilan memilih model, 

metode, dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi. 

b. Meningkatkan profesionalisme guru. 
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1.4.2.4 Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan pertimbangan dalam melakukan 

perbaikan proses pembelajaran untuk menunjang peningkatan potensi belajar 

siswa dan kualitas sekolah pada umumnya. 

1.5 Penegasan Istilah 
1.5.1 Strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan) 

Strategi pembelajaran merupakan suatu seni dan ilmu untuk membawa 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

dicapai secara efisien dan efektif (Jouhari, 2014). PAIKEM adalah singkatan dari 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. PAIKEM 

merupakan sebuah strategi pembelajaran bermakna yang dikembangkan dengan 

cara membantu siswa membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) 

baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dikuasai 

siswa (Suprijono, 2009). Siswa dibelajarkan bagaimana mempelajari konsep dan 

bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah praktikum, pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, dan observasi. 

1.5.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Kontekstual 

LKS merupakan salah satu alat bantu pengajaran berupa lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS berisi petunjuk-petunjuk dan 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, baik tugas teori maupun tugas 

praktikum (Majid & Rochman, 2013:234). LKS berbasis kontekstual yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu materi isi konsep yang disajikan dalam LKS 

mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, 

sosial, dan kultural). Situasi dunia nyata sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan atau ditransfer 

dari suatu permasaahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.  

1.5.3 Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa yaitu aktif secara fisik, mental dan emosional bahkan moral 

dan spiritual. Dengan pembelajaran yang digunakan menumbuhkan siswa aktif 
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bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan 

pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan sendiri. Keaktifan siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini menurut Sudjana, 2010 keaktifan siswa dalam turut serta 

melaksanakan tugas pembelajaran, mengajukan pertanyaan, terlibat dalam 

pemecahan permasalahan, melakukan diskusi, dan dapat menyampaikan hasil 

diskusi. 

1.5.4 Pemahaman Konsep 

Pengertian pemahaman menurut Sadirman (2003) adalah menguasai sesuatu 

dengan pikiran, karena itu belajar harus mengerti secara mental makna dan 

filosofinya, maksud dan implikasinya serta pemanfaatnya. Konsep adalah ide 

(abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek. Suatu konsep biasa dibatasi 

dalam suatu ungkapan yang disebut definisi (Wardhani, 2008). Pemahaman 

konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan 

mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan) 
2.1.1 Pengertian  

Strategi pembelajaran merupakan suatu seni dan ilmu untuk membawa 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

dicapai secara efisien dan efektif (Jauhar, 2014). Cara-cara yang dipilih dalam 

menyusun strategi pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang 

dapat memberikan pengalaman belajaran kepada siswa. Strategi belajar mengajar 

tidak hanya terbatas pada prosedur dan kegiatan, melainkan juga termasuk di 

dalamnya materi pengajaran atau paket pengajarannya. 

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan. Pembelajaran, menunjuk pada proses belajar yang 

menempatkan siswa sebagai center stage performance. Pembelajaran lebih 

menekankan bahwa siswa sebagai makhluk berkesadaran memahami arti penting 

interaksi dirinya dengan lingkungan yang menghasilkan pengalaman adalah 

kebutuhan. Kebutuhan baginya mengembang seluruh potensi kemanusiaan yang 

dimilikinya. 

Aktif yang dimaksud dalam pembelajaran harus menumbuhkan suasana 

sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan proses aktif dari si 

pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya 

menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Pembelajaran aktif adalah 

proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi siswa. Dinamika untuk 

mengartikulasikan dunia idenya dan mengapresiasikan ide itu dengan dunia 

realitas yang dihadapinya. 

Inovasi terkait dengan pembelajaran merupakan proses pemaknaan atas 

realitas kehidupan yang dipelajari. Makna itu hanya bisa dicapai jika
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pembelajaran dapat memfasilitasi kegiatan belajar yang memberi kesempatan 

kepada siswa menemukan sesuatu melalui aktifitas belajar yang dilakoninya. 

Kreatif dalam pembelajaran yaitu harus menumbuhkan pemikiran kritis, karena 

dengan pemikiran seperti itulah kreativitas bisa dikembangkan. Pemikiran kritis 

adalah pemikiran reflektif dan produktif yang melibatkan evaluasi bukti. 

Kreativitas adalah kemampuan berpikir tentang sesuatu dengan cara baru dan tak 

biasa serta menghasilkan solusi unik atas suatu problem. 

Pembelajaran efektif sangat penting untuk menuju sekolah efektif. 

Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh 

kompenen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan pebelajaran. 

Pembelajaran efektif “memudahkan” siswa belajar sesuatu yang “bermanfaat”. 

Pembelajaran menyenangkan merupakan pembelajaran dengan suasana socio 

emotical climate positif. Siswa merasakan bahwa proses belajar yang dialaminya 

bukan sebuah derita yang mendera dirinya, melainkan berkah yang harus 

disukurinya. Belajar bukanlah tekanan jiwa pada dirinya namun merupakan 

panggilan jiwa yang harus ditunaikannya. Pembelajaran menyenangkan 

menjadikan siswa ikhlas menjalaninya. PAIKEM merupakan sebuah strategi 

pembelajaran bermakna yang dikembangkan dengan cara membantu siswa 

membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman 

(pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dikuasai siswa (Suprijono, 2009). 

Siswa dibelajarkan bagaimana mempelajari konsep dan bagaimana konsep 

tersebut dapat dipergunakan di luar kelas.  

Menurut Nurasma dalam Ulhusna et al. (2013) PAIKEM merupakan salah 

satu bentuk strategi pembelajaran yang bertujuan menciptakan suasana PAIKEM. 

Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai 

tahap akhir pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran berbasis 

PAIKEM diyakini dapat membantu siswa tidak hanya mampu menyerap 

pengetahuan tetapi juga menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi PAIKEM membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir 



10 

 

 
 

kreatif (critical dan creative thingking). Makna dari PAIKEM (Sudarmin, 2015) 

adalah: 

1) Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 

harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan pendapat. 

2) Pembelajaran inovatif, artinya pembelajaran itu dapat mengadaptasi dari 

model pembelajaran yang menyenangkan. 

3) Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar 

yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa, juga 

siswa dapat menjadi kreatif dalam proses pembelajarannya. 

4) Pembelajaran efektif, yaitu pembelajaran tidak hanya menghasilkan apa 

yang harus dikuasai siswa (kompetensi) setelah proses pembelajaran 

berlangsung. 

5) Pembelajaran menyenangkan adalah suatu pembelajaran yang mempunyai 

suasana yang mengasyikkan sehingga perhatian siswa terpusat secara penuh 

pada kegiatan pembelajaran sehingga waktu curah perhatiannya (time on stak) 

tinggi. 

PAIKEM dapat didefinisikan sebagai Strategi yang digunakan bersama 

metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan 

sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan (Jauhar, 2011). PAIKEM menggunakan prinsip-prinsip pembe       

lajaran berbasis kompetensi. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah 

pembelajaran yang dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi siswa. 

Sehingga muara akhir hasil pembelajaran adalah meningkatkannya kompetensi 

siswa yang dapat diukur dalam pola sikap, pengetahuan, dan keterampilannya.  

Prinsip pembelajaran PAIKEM sebagai strategi pembelajaran berbasis 

kompetensi menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi 

(Jauhar, 2011), yaitu sebagai berikut: 

a. Berpusat pada siswa 

b. Pembelajaran terpadu 
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c. Pembelajaran dengan sudut pandang adanya keunikan individual setiap 

siswa 

d. Pembelajaran dilakukan secara bertahap 

e. Pembelajaran dihadapkan pada situasi pemecahan masalah 

f. Pembelajaran dilakukan dengan multi-metode dan multimedia sehingga 

memberikan pengalaman belajar bagi siswa. 

  Pembelajaran menggunakan strategi PAIKEM diyakini dapat membantu 

siswa tidak hanya mampu menyerap pengetahuan tetapi juga menggunakan 

pengetahuannya dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran PAIKEM membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir kreatif (critical dan creative thingking).  

2.1.2 Karakteristik PAIKEM 

 Karakteristik PAIKEM sesuai dengan singkatan PAIKEM, maka 

pembelajaran yang berfokus pada siswa, makna, aktivitas, pengalaman, dan 

kemandirian siswa, serta konteks kehidupan dan lingkungan ini memiliki 4 ciri 

(Jauhar, 2011) yaitu mengalami, komunikasi, interaksi, dan refleksi. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan multi-metode. Macam-macam metode yang dapat 

digunakan dalam kegiatan PAIKEM menurut Sudarmin (2015: 87), yaitu: metode 

dengan audio visual, curah pendapat, studi kasus, demonstrasi, penemuan, 

kegiatan lapangan, diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, tugas proyek, 

persentase, penilaian sejawan, kunjung karya. 

Karakteristik PAIKEM menurut Jauhar (2011), yaitu: 

a. Berpusat pada siswa (student-centered); 

Berpusat pada siswa yang dimaksud: 

1) Guru sebagai fasilitator, bukan penceramah 

2) Fokus pembelajaran pada siswa bukan pada guru 

3) Siswa belajar secara aktif 

4) Siswa mengontrol proses belajar dan menghasilkan karyanya sendiri, tidak 

mengutip dari guru 

b. Belajar yang menyenangkan (Joyfull learning) 
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c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu (competency-

based learning) 

d. Belajar secara tuntas (mastery learning) 

e. Belajar secara berkesinambungan (continuous learning) 

f. Belajar sesuai dengan masa kini dan terbaru sesuai dalam kehidupan sehari-

hari (contextual learning) 

2.1.3 Metode-metode Strategi PAIKEM 

Penerapan pembelajaran yang inovatif diperlukan adanya beraneka ragam 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Strategi PAIKEM pada penelitian ini menggunakan metode pembelajaran sebagai 

berikut : 

2.1.3.1 Metode Eksperimen 

Eksperimen dapat didefinisikan sebagai kegiatan terinci yang direncanan 

untuk menghasilkan data untuk mejawab suatu masalah atau menguji suatu 

hipotesis. Suatu eksperimen akan berhasil jika variabel yang dimanipulasi dan 

jenis respon yang diharapkan dinyatakan secara jelas dalam suatu hipotesis, juga 

penentuan kondisi-kondisi yang akan dikontrol sudah tepat. Untuk keberhasilan 

ini maka setiap eksperimen harus dirancang dulu kemudian diuji coba. 

Merencanakan eksperimen tidak harus selalu dalam bentuk penelitian yang 

rumit, tetapi cukup dilatihkan dengan menguji hipotesis-hipotesis yang 

berhubungan dengan konsep-konsep di dalam standar kompetensi mata pelajaran, 

kecuali untuk melatih khusus siswa-siswa dalam kelompok tertentu. 

Keunggulan-keunggulan metode eksperimen adalah: 

1) Fakta atau data yang diperoleh siswa secara langsung mudah diingat. 

2) Guru dapat berkeliling kelas sambil melakukan penilaian terhadap aspek sikap 

dan psikomotorik. 

3) Melatih kerja sama pada diri siswa karena metode eksperimen di sekolah 

biasanya dilakukan secara berkelompok. 

Kelemahan-kelemahan metode eksperimen adalah: 

1) Memerlukan bahan dan alat praktik yang banyak 

2) Memerlukan waktu belajar yang lebih lama dari pada metode demonstrasi  
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Metode eksperimen menuntut siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif. 

Sikap-sikap tersebut diperoleh pada saat siswa melakukan eksperimen dan 

membuat alat peraga sebagai alat media bantu dalam melakukan praktikum. 

Pembelajaran yang menyenangkan diperoleh ketika guru melakukan evaluasi 

pertemuan dengan menggunakan permainan word square.  

2.1.3.2 Metode Pemecahan Masalah 

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran 

dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu 

masalah/persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Metode ini 

diciptakan seorang ahli didik kebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey. 

Sebagai prinsip dasar dalam metode ini adalah perlunya aktivitas dalam 

mempelajari sesuatu. Timbulnya aktivitas didik kalau sekiranya guru menjelaskan 

manfaat bahan pelajaran bagi siswa dan masyarakat. 

Pembelajaran pemecahan masalah ini memiliki keunggulan dan 

kelemahan. Adapun keunggulan metode pembelajaran pemecahan masalah 

diantaranya yaitu melatih siswa untuk mendesain suatu pertemuan, berpikir dan 

bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, 

mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi 

hasil pengamatan, merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, serta dapat membuat 

pendidik sekolah lebih relevan dengan kehidupan khususnya dunia kerja. 

Kelemahan metode pemecahan masalah ini yaitu ada beberapa pokok 

bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. Pembelajaran menggunakan 

metode ini memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang lain. Metode pemecahan masalah menuntut siswa 

untuk aktif, dan inovatif. Siswa dilatih untuk inovatif dalam memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi sehingga waktu yang digunakan secara efektif.  

2.1.3.3 Metode Observasi 

Metode observasi adalah salah satu metode pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan konstekstual yang menggunakan pendekatan 

konstekstual dan mediaasli dalam rangka membelajarkan siswa yang 
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mengutamakan kebermaknaan proses belajar. Dengan metode observasi siswa 

akan merasa tertantang mengeksplorasi rasa keingin tahuannya tentang fenomena 

dan rahasia alam yang senantiasa menantang. Metode observasi mengedepankan 

pengamatan langsung kepada objek yang akan dipelajari. Sehingga siswa bisa 

aktif dengan belajar di lapangan sehingga mendapatkan fakta berbentuk data yang 

merupakan pengetahuan baru dan mengembangkan kreativitas. Sejalan dengan 

pernyataan oleh Deksissa et al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran aktif, 

partisipasi langsung atau pengalaman belajar di luar dinding kelas, di mana siswa 

bergulat dengan masalah di dunia nyata memberikan peluang matang dan 

menonjol untuk membangun pengetahuan baru, sambil mendapatkan keterampilan 

yang mempromosikan tanggung jawab sosial. 

Metode observasi sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

siswa. sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 

Pengguaan metode observasi siswa dapat menemukan fakta-fakta bahwa ada 

hubungan antara objek yang dianalisa dengan materi pembelajaran yang 

dibawakan guru. Hal tersebut jarang terjadi pada pola pembelajaran konvensional. 

Pola pembelajaran konvensional sering guru menyampaikan materi yang 

terkadang siswa mampu mengerjakannya akan tetapi tidak tahu bahwa apa yang 

dikerjakannya tersebut berguna baginya dalam mewujudkan kompetensi dirinya. 

Metode observasi membantu proses perkembangan kognitif siswa yang 

terangsang melakukan adaptasi kognitif. Proses adaptasi kognitif berupa 

akomodasi dan asimilasi. 

Kelebihan metode observasi adalah: 

1) Menyediakan media objek secara nyata tanpa manipulasi 

2) Mudah pelaksanaannya 

3) Siswa akan merasa senang dan tertantang 

4) Siswa akan memiliki motivasi dalam belajar 

Kelemahan metode observasi: 

1) Memerlukan waktu persiapan yang lama 

2) Memerluakan biaya dan tenaga yang lebih besar dalam pelaksanaannya 
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3) Objek yang diobservasi akan menjadi sangat komleks ketika dikunjungi dan 

mengaburkan ujuan pembelajaran. 

Metode observasi melatih siswa untuk aktif dan mempergunakan waktu 

secara efektif. Metode ini membutuhkan kecerdasan dalam mengatur waktu untuk 

melakukan observasi ke lingkungan sekitar dan diskusi hasil observasi.  

2.1.3.4 Metode Diskusi Kelompok 

Diskusi merupakan situasi di mana diantara siswa, siswa dengan guru 

terjadi tukar menukar informasi, ide atau pendapat untuk memecahkan suatu 

masalah (Devi, 2010). Tujuan diskusi adalah untuk mereviev apa yang telah siswa 

pelajari, mendorong siswa untuk merefleksi ide mereka atau pendapat mereka, 

menggali isu-isu, memecahkan masalah dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi secara langsung atau bertatap muka. 

Metode diskusi kelompok adalah pembahasan suatu topik dengan cara 

tukar pikiran antara dua orang atau lebih, dalam kelompok-kelompok kecil yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini dapat membangun 

suasana saling menghargai perbedaan pendapat dan juga meningkakan partisipasi 

peserta yang masih belum banyak berbicara dalam diskusi yang lebih luas. Tujuan 

penggunaan metode ini adalah mengembangkan kesamaan pendapat atau 

kesepakatan atau mencari suatu rumusan terbaik mengenai suatu persoalan. 

Metode diskusi melatih siswa untuk aktif, bertanggung jawab serta melatih 

siswa untuk menggunakan waktu secara efektif. Setelah dilakukan diskusi dan 

persentase kelompok siswa melakukan evaluasi di akhir pembelajaran. 

Pembelajaran yang menyenangkan diperoleh ketika siswa melakukan evaluasi 

pembelajaran dengan metode permainan ‘siapa aku’. Permainan ‘siapa aku’ ini 

selain siswa senang karena melakukan permainan juga melatih kefokusan siswa. 

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Kontekstual 
2.2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa dimaksudkan untuk memicu dan membantu siswa 

melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, 

keterampilan, dan/atau sikap. Selain itu, lembar kerja untuk membantu 

mengarahkan pembelajaran sehingga lebih efisien dan efektif. Lembar kerja 
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merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum lembar kerja 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap/sarana pendukung 

pelaksanaan rencana pembelajarn (Majid & Rochman, 2014). 

LKS merupakan bagian dari rencana pelaksanaan dan merupakan sebagai 

‘alat’ atau bahkan sebagai ‘soal tes’ terhadap konsep yang telah dijelaskan guru. 

Pada siswa memahami suatu konsep, mereka tetap mengalami pembelajaran yang 

tidak mengaktifkan mereka, mereka hanya menyimak penjelasan guru. Guru harus 

mengajukan pertanyaan tambahan kepada siswa yang berkemampuan lebih serta 

menyederhanakan pertanyaan bagi siswa yang berkemampuan di bawah rata-rata. 

Menurut Majid & Rochman (2014), LKS merupakan salah satu alat bantu 

pengajaran berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa. menurut Rustaman LKS berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas, baik teori maupun tugas praktikum. LKS bukan 

hanyamemuat soal-soal latihan, tetapi juga materi pokok yang harus dipelajari, 

dipahami, dan dikuasai oleh siswa.  

Pada umumnya, kerangka LKS terdiri judul, tujuan kegiatan, alat dan bahan 

yang digunakan, langkah kerja, dan sejumlah pertanyaan. Adapun ciri-ciri yang 

dimiiki oleh sebuah LKS menurut Rustaman adalah sebagai berikut: 

a. Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa 

b. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat singkat dan kosa kata 

yang sesuai dengan umur dan kemampuan pengguna. 

c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa 

d. Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang telah mereka lakukan 

e. Memuat gambar yang sederhana dan jelas 

Menurut Pandoyo dalam Majid & Rochman, 2014, kelebihan dari penggunaan 

LKS adalah: 

a. Meningkatkan aktivitas belajar 

b. Mendorong siswa mampu bekerja sendiri 

c. Membimbing secara baik ke arah pengembangan konsep 
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2.2.2 Lembar Kerja Siswa Berbasis Kontekstual 

Kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistic, dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 

mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural), sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 

suatu permasalahan/ konteks ke permasalahan/ konteks lainnya. 

Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 

(1916) yang menyimpulkan bahwa murid akan belajar dengan baik jika apa yang 

dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui, dan dengan kegiatan atau 

peristiwa yangakan terjadi di sekelilingnya. Menurut Badruszaman dalam Majid 

& Rochman (2014) pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, 

transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan 

masalah-masalah tertentu secara individu, maupun kelompok. Dalam 

pembelajaran kontekstual, program pembelajaran lebih merupakan rencana 

kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi tahap tentang 

apa yang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan dengan topik yang akan 

dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan pembelajaran, media untuk 

mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

dan authentic assessment-nya 

LKS berbasis kontekstual adalah salah satu alat bantu pengajaran berupa 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa di mana 

program kegiatan dalam LKS menggunakan permasalahan-permasalahan 

tradisional/ konvensional dalam kehidupan sehari-hari. Slavi dalam Arief (2013) 

menyatakan LKS berorientasi kontekstual yaitu LKS yang di dalamnya terdapat 

salah satu pilar yaitu konstruktivisme, suatu pendekatan yang berciri student 

centered dan menekankan kepada pembelajaran. Pendekatan kontruktivisme 

menerapkan prinsip bahwa pembelajaran IPA merupakan proses aktif. Proses aktif 

yang dimaksud yaitu pembelajaran IPA adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

siswa, bukan suatu yang dilakukan untuk siswa. LKS berbasis kontekstual dalam 

penelitian ini adalah LKS yang menyajikan pembelajaran yang berisi kegiatan-
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kegiatan yang mewujudkan tujuh komponen utama kontekstual yaitu 

kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan dan 

penilaian sebenarnya (Depdiknas, 2003:10) 

2.3 Keaktifan 

Secara harfiah active Menurut Hornby dalam Jauhari (2011), yakni: “in the 

habit of doing things, energetic”. Artinya, terbiasa berbuat segala hal dengan 

menggunakan segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang 

memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, 

bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, 

sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan 

yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan 

proses aktif siswa dalam membangun pengetahuan sendiri. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan 

belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersiat fisik maupun mental, yaitu 

berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 

(Sardiman, 2001: 98). Belajar yang berasil harus melalui berbagai macam 

aktifitas, baik aktivitas fisik maupun spikis (kejiwaan). Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan 

siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas 

menjadi segar dan kondusif, di mana masing–masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin melalui aktifitas dalam pembelajaran.  

Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya 

pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah peningkatan prestasi. 

Menurut Rousseau, sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2009:95) menyatakan 

bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa adanya aktifitas proses 

pembelajaran tidak akan terjadi. Thorndike mengemukaan keaktifan belajar siswa 

dalam belajar dengan hukum law of exercise-nya menyatakan bahwa belajar 

memerlukan adanya latihan–latihan dan berkenaan dengan prinsip keaktifan 

mengemukakan bahwa individu merupakan manusia belajar yang aktif selalu 



19 

 

 
 

ingin tahu (Dimyati, 2009). Segala pengetahuan harus diperoleh dengan 

pengamatan sendiri pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja 

sendiri dengan faslitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknik. 

Menurut Sudjana (2010), keaktifan siswa dapat dilihat melalui enam 

indikator indikator: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2) Aktif mengajukan pertanyaan 

3) Berusaha cari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah 

4) Melaksanakan diskusi kelompok 

5) Melatih diri dalam memecahkan, soal/masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan 

soal/permasalahan, dengan mengerjakan LKS 

6) Menyampaikan hasil diskusi 

Sikap keaktifan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini hanya meneliti 

lima indikator keaktifan siswa. Indikator yang digunakan yaitu turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, melaksanakan 

diskusi kelompok, melatih diri dalam memecahkan soal/masalah, yaitu siswa 

dapat mengerjakan soal/permasalahan, dengan mengerjakan LKS dan 

menyampaikan hasil diskusi. 

2.4 Pemahaman Konsep 

Pemahaman menurut Sadirman (2003) adalah menguasai sesuatu dengan 

pikiran, karena itu belajar harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, 

maksud dan implikasinya serta pemanfaatnya. Konsep adalah ide (abstrak) yang 

dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau 

menggolongkan suatu objek. Suatu konsep biasa dibatasi dalam suatu ungkapan 

yang disebut definisi (Wardhani, 2008). 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan konsep berarti 

suatu suatu rancangan, sedangkan dalam IPA, konsep adalah suatu ide abstrak 

yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian 

(Pratiwi, 2016).  
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Menurut Sanjaya (2009:116), pemahaman konsep adalah kemampuan siswa 

yang berupa penguasaan sejumah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data 

dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. 

Menurut Sanjaya (2009:118), indikator pemahaman konsep sebagai berikut: 

1. Mampu menerangkan secara verba mengenai apa yang telah dicapainya 

2. Mampu menyajikan situasi matematika kedaam berbagai cara serta mengetahui 

perbedaan 

3. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 

5. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari 

6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma 

7. Mampu mengembangkan konsep yang dipelajari  

Pemahaman konsep merupakan pemahaman tentang hal-hal yang 

berhubungan konsep yaitu arti, sifat dan uraian suatu konsep dan juga kemampuan 

dala menjelaskan teks, diagram, dan fenomena yang melibatkan konsep-konsep 

pokok yang bersifat abstrak dan teori-teori dasar sains. 

2.5 Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwandari et al. (2013) bahwa hasil 

kognitif yang dikumpulkan melalui tes objektif pilihan ganda menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang segnifikan pada hasil belajar IPA siswa antara kelompok 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan PAIKEM dengan 

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayah (2015) menyatakan bahwa strategi PAIKEM dapat 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati et al. (2013) menyatakan bahwa penerapan PAIKEM model Quantum 

Teaching dapat meningkatkan pembelajaran IPA pada siswa.  
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2.6 Zat Aditif dan Adiktif 

 Zat aditif adalah zat yang ditambahkan pada makanan ataupun minuman 

baik sebagai pemanis, pewarna, pengawet, penyedap, pemberi aroma, dan 

keperluan lainnya. Berdasarkan bahannya, zat aditif dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, aitu zat aditif alami dan aditif buatan. Zat aditif alami adalah zat aditif yang 

berasal langsung dari alam atau berbahan 100% alami. Contoh zat aditif alami 

adalah asam, jahe, kunyit, daun panda, daun suji, gula, garam, dan daun salam. 

Sedangkan, zat aditif buatan adalah zat aditif ya dibuat melalui serangkaian proses 

kimiawi. 

Jenis-jenis zat aditif pada makanan dan minuman dapat di bagi menjadi 

beberapa kategori, seperti pewarna, pemanis, penawet pemberi aroma dan penguat 

rasa. Di setiap kategori zat aditif memiliki 2 jenis sesuai bahan yaitu alami dan 

buatan. Efek samping bagi tubuh meskipun zat aditif tersebut diperbolehkan oleh 

WHO ataupun pemerintah efek samping tersebut ada yang dapat langsung 

dirasakan maupun mengendap dalam tubuh dan akan dirasakan dikemudian hari. 

Dampak yang buruk jika kedalam makanan tersebut ditambahkan zat aditif yang 

dilarang penggunaannya bagi makanan, seperti pewarna tekstil, boraks, formalin, 

dan zat lainnya. Bahan-bahan tersebut sangatlah tidak baik bagi kesehatan karena 

zat tersebut sebenarnya bukan untuk makanan. Oleh sebab itu berhati-hatilah 

memilih makanan. Perlu mencurigai makanan atau minuman dengan warna 

mencolok dan tajam. 

Zat adiktif adalah zat yang dapat menyebabkan kecanduan bagi mereka 

yang mengonsumsinya. Sedangakan, zat psikotropika adalah zat yang selain 

mempunyai efek kecanduan juga mempengaruhi sistem saraf dan pikiran. Zat 

adiktif yang sering ditemukan dalam kegiatan sehari-hari adalah rokok dan 

alkohol. Psikotropika merupakan salah satu jenis narkoba. Psikotropika dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa golongan, yaitu stimulan, depresan, dan 

halusinogen. Berdasarkan efek yang ditimbulkannya, psikotropika dapat 

digolongkan menjadi empat bagian yaitu golongan satu sampai golongan empat. 

Psikotropika sesungguhnya merupakan obat-obatan yang digunakan dalam dunia 

kedokteran untuk mengobati atau terapi penyakit tertentu..  
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2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka disusun berdasarkan adanya kesenjangan antara harapan menurut 

permendikna Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses pembelajan dan 

pembelajaran aktif student center. Kenyataan yang ada pembelajaran IPA berpusat 

pada guru, pembelajaran kurang optimal karena hanya dilakukan di kelas, 

sehingga keaktifan siswa kurang. Penelitia mengenai pengaruh strategi PAIKEM 

upaya meningkatkan peahaman konsep dan keaktifan siswa. Bagan kerangka 

berpikir yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pada Gambar 2.1 

 

 

 1. Permendiknas Nomor 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses  
2. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi 

3. Pembelajaran aktif student center 

1. Kurangnya penggunaan metode 

pembelajaran yang menarik bagi siswa 

2. Anggapan siswa bahwa pelajaran IPA 

membosankan 

3.   Keaktifan siswa masih kurang 

Teori Harapan 
Fakta 

potensi 

1. Banyak metode pembelajaran yang menarik 

2. Keaktifan siswa yang bisa dikembangkan 

3. Lingkungan sekolah yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

a. Siswa aktif dalam pembelajaran 

b. Siswa lebih memahami konsep 

Zat aditif dan adiktif materi 

Harapan  

Penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan berbantuan LKS berbasis kontekstual 

Langkah uji coba Eksperimen 

pembelajaran menggunakan PAIKEM 

berbantuan LKS berbasis kontekstual 
pembelajaran menggunakan 

metodeceramah dan demontrasi 

Hasil 
PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual berpengaruh 

terhadap keaktifan dan pemahaman konsep siswa   

Gambar 2.1 kerangka berpikir dalam penelitian 

Solusi  

Kontrol 

Pembelajaran K13 

IPA di SMP 

Tujuan 

pembelajaran  

a. Siswa mampu mendeskripsikan macam dan fungsi zat aditif dan adiktif 

b. Siswa mampu memunculkan ide iovatif untuk memecahkan masalah 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Pembelajaran PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual berpengaruh 

terhadap keaktifan siswa. 

b. Pembelajaran PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1) Penerapan strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis kontekstual 

memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan siswa pada materi zat 

aditif dan adiktif. 

2) Besarnya konstribusi pengaruh strategi PAIKEM berbantuan LKS berbasis 

kontekstual terhadap pemahaman konsep sebesar 0,72 menunjukan 

pengaruh kuat dengan skala maksimal 1. Besar pengaruh strategi PAIKEM 

berbantuan LKS berbasis kontekstual terhadap pemahaman konsep siswa 

adalah sebesar 52%. 

5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran untuk peneliti 

selanjutnya antara lain: 

1)  Perlunya pengkondisian siswa dalam proses pembelajaran, serta agar 

siswa dapat melaksanakan semua proses pembelajaran menggunakan 

strategi PAIKEM secara efektif. 

2) Pemilihan metode disesuaikan dengan materi pembeljaran sehingga 

mempermudah proses pembelajaran 

3) Di awal pertemuan, siswa merasa kesulitan saat melaksanakan proses 

pebelajaran, sehingga guru atau peneliti perlu memberikan penjelasan 

kepada siswa tentang tahapan pelaksanaan dan pengisian LKS berbasis 

kontekstual dengan strategi PAIKEM.  
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